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Abstrak

Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Bulukerto Magetan masih
menghadapi kendala dalam membangun branding produk yang unik dan berbasis identitas lokal.
Sebagian besar produk kuliner menggunakan nama yang umum sehingga kurang memiliki daya tarik
dan pembeda di tengah persaingan pasar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan numeralia bahasa
Jawa sebagai strategi branding produk berbasis budaya lokal. Mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah
pelaku UMKM kuliner di Kelurahan Bulukerto dengan jumlah peserta sebanyak 10 orang. Metode
pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahap sosialisasi, pelatihan, praktik, pendampingan, dan
evaluasi selama bulan April sampai Juni 2026. Materi pelatihan meliputi konsep numeralia bahasa Jawa,
strategi branding berbasis budaya lokal, teknik penamaan produk, serta pembuatan slogan dan media
promosi kreatif. Evaluasi dilakukan menggunakan observasi dan angket untuk mengetahui tingkat
pemahaman serta kemampuan peserta dalam menerapkan numeralia bahasa Jawa pada branding
produk. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai
branding berbasis budaya lokal. Sebanyak 88% peserta mampu membuat nama produk berbasis
numeralia bahasa Jawa secara mandiri, sedangkan 84% peserta berhasil menerapkan konsep branding
pada label produk dan media promosi. Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam
mengembangkan identitas produk yang lebih unik, mudah diingat, dan memiliki nilai budaya lokal.
Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kreativitas branding UMKM sekaligus
mendukung pelestarian bahasa Jawa dalam sektor ekonomi kreatif masyarakat.

Kata kunci: branding produk; budaya lokal; numeralia bahasa Jawa; UMKM.

Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) in Bulukerto Village Magetan Distric still face
difficulties in developing unique product branding based on local cultural identity. Most culinary
products use generic names, making them less attractive and less competitive in the market. This
community service program aimed to improve the knowledge and skills of UMKM owners in utilizing
Javanese numerals as a local culture-based product branding strategy. The target partners of this activity
were culinary UMKM owners in Bulukerto Village, involving 10 participants. The program was
implemented through several stages, including socialization, training, practice, mentoring, and
evaluation from April until June 2026. The training materials covered the concept of Javanese numerals,
local culture-based branding strategies, product naming techniques, and the creation of slogans and
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promotional media. Evaluation was conducted through observation and questionnaires to measure
participants’ understanding and their ability to apply Javanese numerals in product branding. The
results showed an improvement in participants’ understanding of local culture-based branding. Around
88% of participants were able to independently create product names using Javanese numerals, while
84% successfully applied branding concepts to product labels and promotional media. In addition,
participants demonstrated high enthusiasm in developing product identities that were more distinctive,
memorable, and culturally meaningful. This activity positively contributed to enhancing MSME
branding creativity while also supporting the preservation of the Javanese language within the
community’s creative economy sector.

Keywords: javanese numerals; local culture; UMKM; product branding,

PENDAHULUAN

Kelurahan Bulukerto, Kabupaten Magetan, Jawa Timur, memiliki identitas kuat sebagai wilayah
yang berakar pada nilai budaya lokal sekaligus berupaya menjadi kawasan yang inovatif dan produktif.
Dengan luas wilayah total sekitar 71,35 ha yang mencakup pemukiman, fasilitas umum, dan lahan
pertanian, Bulukerto berkembang menjadi pusat aktivitas sosial ekonomi yang beragam dan dinamis
(Al Fudiah et al., 2024). Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah dengan adanya program Kampung
Kuliner dan Kampung Bahasa (Abduh et al., 2026; Al Fudiah et al., 2024; Praptiwi, 2022). Kampung
Kuliner menjadi salah satu destinasi wisata kuliner yang terletak di Kelurahan Bulukerto (Mulyati et
al., 2022). Berada di kawasan yang strategis dan dekat dengan berbagai destinasi wisata lainnya di
Magetan (Anwar et al, 2025 Huwaida, 2025; Sulistyono et al, 2024), Kampung Kuliner ini
menghadirkan beragam sajian khas daerah serta kuliner modern yang menarik bagi wisatawan lokal
maupun luar daerah seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Profil Kampung Kuhner di Bulukerto

Kampung Kuliner Bulukerto diresmikan oleh Bupati Magetan pada 9 Agustus 2023.
Keberadaannya merupakan bagian dari pengembangan konsep smart city di Magetan, khususnya
dalam aspek ekonomi dan pariwisata (Amirzadeh et al., 2023). Adapun keunikan yang dimiliki adalah
dengan mengusung konsep wisata kuliner berbasis budaya dan kearifan lokal, Kampung Kuliner
Bulukerto menyajikan makanan khas Magetan seperti nasi pecel, soto Magetan, dan jajanan tradisional
(Sedyastuti, 2018). Selain itu juga terdapat berbagai inovasi kuliner modern untuk menarik generasi
muda dan wisatawan mancanegara (Sudrartono et al., 2022). Kampung Kuliner ini berdekatan
dengan Kampung Bahasa, sehingga wisatawan bisa menikmati pengalaman belajar bahasa sambil
mencicipi kuliner khas (Kunhadi, 2023). Lingkungan yang nyaman dengan desain tradisional dan
sentuhan modern menjadikan tempat ini ideal untuk wisata keluarga.
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Berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan perangkat kelurahan, sebagian besar pelaku
UMKM kuliner di Bulukerto menjalankan usaha secara mandiri dengan modal terbatas, teknologi
sederhana, dan mengandalkan interaksi lisan langsung dalam proses transaksi. Bahasa yang digunakan
dalam kegiatan UMKM masih belum konsisten, dan didominasi oleh bahasa Jawa (Saputra et al., 2024).
Dalam bahasa Jawa sendiri terdapat sistem numeralia (konsep bilangan) yang cukup unik (Sutana,
2016). Contohnya saja satuan gedhang ‘pisang’, ada gedhang setundhun, gedhang setangkep, dan gedhang
selirang. Berbagai satuan tersebut menjadikan pembeli yang belum tahu akan menjadi bingung. Contoh
lainnya yakni dengan satuan yang tidak familiar, seperti sate sejinah. Oleh karena itu, penguatan konsep
numeralia dalam bahasa Jawa perlu dikuatkan.

Kondisi eksisting menunjukkan adanya permasalahan mendasar pada aspek komunikasi
numerik transaksi. Mayoritas pelaku UMKM kuliner masih mengoperasikan transaksi secara manual,
tanpa pencatatan digital maupun integrasi teknologi sederhana. Selain itu juga minimnya pemanfaatan
teknologi dalam transaksi, pencatatan, dan pemasaran digital, sehingga jangkauan pasar dan daya
bersaing produk rendah. Aktivitas jual-beli di Kampung Bahasa dan Kuliner menggunakan berbagai
bahasa sebagai pendekatan edukatif, namun belum dilengkapi mekanisme teknis yang terstandar
untuk transaksi (Hulfah et al., 2023). Ketidakteraturan ini berpotensi menyulitkan pencatatan ekonomi
mikro dan penilaian kinerja usaha secara formal (Aditya & Rusdianto, 2023). Di sisi lain, sebagian besar
produk UMKM belum memakai kemasan yang menarik dan identitas visual yang kuat seperti terlihat
pada Gambar 2, apalagi yang mencerminkan nilai kearifan budaya lokal. Hal ini menyebabkan produk
sulit bersaing di pasar yang lebih luas baik secara fisik maupun digital (Evangeulista et al., 2023).

Gambar 2. Branding produk masih manual

Mitra sasaran merupakan UMKM ekonomi produktif di bidang kuliner skala mikro yang
beroperasi di lingkungan pemukiman dan pasar lokal Kelurahan Bulukerto. Dari sisi bahan baku, mitra
menggunakan bahan lokal dengan sistem pengadaan harian. Proses produksi dilakukan secara manual
dengan kapasitas terbatas, menyesuaikan permintaan konsumen. Produk yang dihasilkan berupa
makanan siap saji dengan harga terjangkau dan jumlah produksi bervariasi setiap hari. Pada aspek
distribusi, produk dijual langsung kepada konsumen tanpa perantara. Sistem manajemen usaha masih
sederhana, ditandai dengan pencatatan transaksi yang minim, sebagian besar mengandalkan ingatan,
dan belum terdokumentasi secara rapi. Dari sisi pemasaran, mitra mengandalkan pelanggan tetap dan
komunikasi dari mulut ke mulut, dengan harga jual ditentukan secara konvensional. Sarana pendukung
usaha seperti smart phone sudah dimiliki sebagian mitra, namun pemanfaatannya masih terbatas untuk
komunikasi dasar. Belum terdapat aplikasi atau media khusus yang membantu transaksi dan
pencatatan berbasis bahasa lokal. Selain itu, identitas visual usaha masih sederhana dan belum
dimanfaatkan sebagai sarana branding berbasis budaya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi transaksi UMKM kuliner melalui penguatan sistem
numeralia Bahasa Jawa dan penerapan teknologi tepat guna berupa pembuatan branding produk
berbasis numeralia Bahasa Jawa untuk menambah keunikan produk. Pendalaman sistem numeralia
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Bahasa Jawa berbasis kearifan lokal sebagai bahan promosi bisa menjadi daya Tarik tersendiri bagi
pengunjung, sehingga kegiatan ini berbeda dengan pelatihan branding produk sebelumnya.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara partisipatif
dan bertahap untuk mengatasi permasalahan mitra UMKM Kampung Bahasa dan Kuliner Kelurahan
Bulukerto, Kecamatan Magetan. Mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) bidang kuliner dan jajanan tradisional yang berada di lingkungan Kelurahan
Bulukerto. Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan sebanyak 10 pelaku UMKM. Tahapan
pelaksanaan disusun agar solusi yang ditawarkan dapat diterapkan secara efektif, berkelanjutan, dan
sesuai dengan kondisi riil mitra sasaran. Kegiatan dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2026.

Metode pelaksanaan melalui 5 tahap seperti tergambar pada Tabel 1 berikut merupakan metode
tahapan pelaksanaan pada 2 aspek yang ditangani, yakni pada aspek manajemen dan pemasaran.

Tabel 1. Metode Tahapan Pelaksanaan Program

No Tahapan Metode

1. Tahapan Sosialisasi Observasi lapangan, wawancara, dan diskusi kelompok
terfokus (FGD) bersama pelaku UMKM
Pertemuan bersama pelaku UMKM, pengelola kampung
tematik, dan perangkat kelurahan

2 Tahapan Pelatihan pelatihan sistem numeralia Bahasa Jawa dan pendampingan
pembuatan branding produk

Pelatihan berbasis praktik yakni membuat visual promosi

3 Tahapan Penerapan  Simulasi transaksi dan praktik langsung menggunakan
Teknologi transasksi digital (QRIS)
Pelatihan berbasis praktik membuat visual promosi berbasis Al
4 Tahapan Pendampingan Pendampingan pencatatan keuangan sederhana
dan Evaluasi Pendampingan promosi digital
5 Tahap Keberlanjutan Pengenalan analisis keuangan sederhana
Program Pengenalan strategi promosi di berbagai platform digital

Penerapan teknologi dan inovasi yang ditawarkan bersifat sederhana, tepat guna, dan mudah
dioperasikan, serta disesuaikan dengan tingkat literasi digital mitra. Teknologi yang diterapkan
meliputi: penerapan sistem numeralia bahasa Jawa sebagai alat bantu transaksi lisan dan tertulis;
penggunaan nota transaksi berbahasa Jawa; pencatatan transaksi harian secara sistematis, baik manual
maupun digital sederhana; dan pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung manajemen usaha
dan pemasaran produk.

Teknik analisis keberhasilan dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui
perbandingan kondisi awal dan kondisi akhir pelatihan. Adapun indikator keberhasilan kegiatan
ditetapkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Keberhasilan Program

Aspek Capaian
Keterampilan teknis minimal 80% peserta mampu memahami konsep sistem numeralia
bahasa Jawa.
Branding produk minimal 70% peserta menghasilkan desain visual produk berbasis Al
Respon peserta lebih dari 75% peserta memberikan tanggapan positif terhadap

pelatihan, diukur melalui wawancara singkat dan kuesioner kepuasan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan diikuti oleh pelaku UMKM di Kelurahan Bulukerto dengan antusiasme tinggi.
Peserta menunjukkan ketertarikan terhadap konsep branding berbasis bahasa Jawa karena dinilai dekat
dengan kehidupan sehari-hari dan mampu memberikan identitas khas pada produk. Pada sesi
pelatihan, peserta memperoleh pemahaman mengenai bentuk-bentuk numeralia bahasa Jawa seperti
siji, loro, telu, papat, limo, dan pitu beserta penggunaannya dalam konteks pemasaran produk. Peserta
juga diajak memahami bahwa bahasa lokal dapat menjadi strategi diferensiasi produk yang efektif.

Tahapan Sosialisasi

Tahapan awal kegiatan pengabdian dilakukan melalui sosialisasi kepada pelaku UMKM di
Kelurahan Bulukerto. Kegiatan sosialisasi bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra,
membangun komunikasi dengan masyarakat sasaran, serta menyusun strategi pelaksanaan pelatihan
numeralia bahasa Jawa yang sesuai dengan kondisi lapangan.

Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan dengan mengunjungi beberapa pelaku UMKM kuliner di
Kelurahan Bulukerto. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM
masih menggunakan nama produk yang bersifat umum dan belum mencerminkan identitas budaya
lokal. Selain itu, media promosi yang digunakan masih sederhana sehingga produk kurang memiliki
ciri khas dibandingkan produk sejenis. Tim pengabdian juga menemukan bahwa sebagian pelaku
UMKM sebenarnya memiliki minat untuk menggunakan unsur budaya Jawa dalam branding produk,
namun belum memahami konsep dan strategi penerapannya.

Gambar 3. Observasi awal lapangan

Pertemuan Bersama Pelaku UMKM dan Perangkat Kelurahan

Kegiatan sosialisasi dilanjutkan dengan pertemuan bersama pelaku UMKM, pengelola kampung
tematik, dan perangkat Kelurahan Bulukerto. Pertemuan ini membahas rencana pelaksanaan pelatihan,
bentuk pendampingan, serta strategi keberlanjutan program. Perangkat kelurahan memberikan
dukungan terhadap kegiatan karena dinilai dapat membantu meningkatkan identitas kampung tematik
berbasis budaya lokal dan mendukung pengembangan ekonomi kreatif masyarakat.

Tahap berikutnya dilakukan wawancara dan Focus Group Discussion (FGD) bersama pelaku
UMKM. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai kebutuhan, hambatan, serta
harapan peserta terkait pengembangan branding produk. Hasil diskusi menunjukkan bahwa pelaku
UMKM membutuhkan pelatihan kreatif mengenai penamaan produk, desain promosi, dan strategi
pemasaran berbasis budaya lokal agar produk lebih mudah dikenal masyarakat.
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Gambar 4. Wawancara dengan mitra

Hasil pertemuan menunjukkan adanya komitmen bersama antara tim pengabdian, pelaku
UMKM, dan pemerintah kelurahan untuk mengembangkan branding produk berbasis numeralia
bahasa Jawa secara berkelanjutan. Dukungan tersebut menjadi faktor penting dalam kelancaran
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat.

Tahapan Pelatihan
Pelaksanaan pelatihan numeralia bahasa Jawa bagi pelaku UMKM di Kelurahan Bulukerto

dilaksanakan melalui dua pendekatan utama, yaitu pelatihan tatap muka dan pelatihan berbasis praktik.
Kedua tahapan ini dirancang untuk memberikan pemahaman konseptual sekaligus pengalaman
langsung dalam menerapkan numeralia bahasa Jawa sebagai strategi branding produk. Pelatihan
dilaksanakan secara tatao muka dalam bentuk penyampaian materi dan diskusi interaktif bersama
pelaku UMKM. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan pemahaman mengenai pentingnya
branding produk dalam meningkatkan daya saing UMKM serta potensi bahasa Jawa sebagai identitas
budaya lokal yang dapat dimanfaatkan dalam pemasaran produk. Materi pelatihan meliputi:

1. Konsep dasar numeralia bahasa Jawa dan ragam penggunaannya dalam kehidupan masyarakat;

2. Branding produk berbasis budaya lokal;

3. Strategi penamaan produk yang unik, mudah diingat, dan memiliki nilai budaya;

4. Pemanfaatan slogan, menu, dan media promosi menggunakan bahasa Jawa; serta

5. Contoh praktik keberhasilan penggunaan unsur budaya lokal dalam pemasaran produk UMKM.

2 & &
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Gambar 5. Kegiatan Pelatihan

Pelatihan tatap muka berlangsung secara partisipatif melalui diskusi dan tanya jawab. Peserta
aktif menyampaikan pengalaman, tantangan pemasaran yang dihadapi, serta ide-ide awal terkait
penggunaan numeralia bahasa Jawa pada produk mereka.
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Gambar 6. Sesi tanya jawab

Interaksi ini membantu peserta memahami bahwa branding tidak hanya berfungsi sebagai
identitas visual, tetapi juga sebagai sarana membangun nilai emosional dan kedekatan budaya dengan
konsumen. Setelah memperoleh pemahaman teoritis, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan berbasis
praktik. Pada tahap ini, peserta didampingi secara langsung untuk mengembangkan branding produk
menggunakan numeralia bahasa Jawa.
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Melalui kegiatan praktik, peserta mampu mengeksplorasi kreativitas dalam menghasilkan nama
dan identitas produk yang lebih khas. Beberapa contoh hasil praktik peserta antara lain “Sega Pecel
Mbak Mei”, “Penthol Kriwil Pedhes”, dan “Wedang Lima Aroma”. Nama-nama tersebut dinilai lebih
menarik, mudah diingat, serta memiliki kekuatan lokalitas yang dapat meningkatkan nilai jual produk.
Pelatihan berbasis praktik juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk memperoleh umpan balik
langsung dari tim pengabdian maupun sesama pelaku UMKM. Dengan demikian, peserta tidak hanya
memahami konsep numeralia bahasa Jawa secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara
nyata dalam strategi branding produk mereka.

Peningkatan Pemahaman Peserta
Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai
pentingnya branding produk berbasis budaya lokal sebagai strategi meningkatkan daya saing UMKM.
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Sebelum pelatihan dilaksanakan, sebagian besar pelaku UMKM masih menggunakan nama produk
yang bersifat umum, sederhana, dan belum memiliki identitas khas yang membedakan produk mereka
dengan produk lain di pasaran. Selain itu, peserta belum memahami bahwa unsur bahasa dan budaya
lokal dapat dimanfaatkan sebagai nilai tambah dalam pemasaran produk.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kegiatan

No Indikator Penilaian Hasil (%)
1 Pemahaman peserta terhadap konsep numeralia bahasa Jawa 88%
2 Pemahaman peserta mengenai branding produk berbasis budaya lokal 90%
3 Kemampuan membuat nama produk menggunakan numeralia bahasa Jawa 88%
4  Kemampuan membuat slogan/promosi berbasis budaya lokal 84%
5 Kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan UMKM 92%
6  Kejelasan penyampaian materi oleh narasumber 94%
7 Keaktifan peserta selama pelatihan dan diskusi 86%
8 Manfaat pelatihan terhadap pengembangan branding produk 91%
9  Ketertarikan peserta untuk menerapkan hasil pelatihan pada usaha mereka 89%
10 Kepuasan peserta terhadap keseluruhan kegiatan pelatihan 93%

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai memahami konsep branding berbasis budaya lokal,
khususnya pemanfaatan numeralia bahasa Jawa sebagai identitas produk. Peserta menunjukkan
kemampuan dalam menciptakan nama produk yang lebih kreatif, unik, dan mudah diingat oleh
konsumen (Fakhruddin et al., 2019; Marsudi et al., 2013). Penggunaan numeralia bahasa Jawa mampu
memberikan ciri khas tersendiri sekaligus memperkuat nuansa lokal pada produk UMKM.

Berdasarkan hasil angket evaluasi, sebanyak 88% peserta menyatakan memahami konsep
numeralia bahasa Jawa dalam branding produk, sedangkan 84% peserta mampu menerapkan hasil
pelatihan dalam bentuk rancangan nama produk, slogan, maupun media promosi sederhana. Selain itu,
peserta juga menunjukkan peningkatan kreativitas dalam mengembangkan ide branding yang lebih
menarik dan bernilai budaya. Beberapa contoh nama produk yang berhasil dikembangkan peserta
antara lain “Pentol Telu Pedhes”, “Pecel Pitu Rasa”, “Wedang Limo Aroma”, dan “Sego Sak Pincuk”.
Nama-nama tersebut dinilai lebih komunikatif, mudah dikenali, serta memiliki kekuatan identitas lokal
yang dapat meningkatkan daya tarik konsumen.

Peningkatan pemahaman peserta juga terlihat dari antusiasme mereka selama diskusi dan
praktik pelatihan. Peserta aktif bertanya, bertukar ide, serta mendiskusikan kemungkinan penerapan
numeralia bahasa Jawa pada berbagai jenis produk kuliner dan media promosi UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga mendorong
kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya lokal melalui kegiatan ekonomi kreatif masyarakat.
Dengan dmeikian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, yaitu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengembangkan
branding produk berbasis budaya lokal.

Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kreativitas pelaku UMKM dalam
membangun identitas produk yang lebih unik, mudah diingat, dan memiliki nilai budaya lokal.
Pemanfaatan numeralia bahasa Jawa terbukti dapat menjadi strategi diferensiasi produk yang
memperkuat citra lokalitas sekaligus mendukung pelestarian bahasa daerah dalam sektor ekonomi
kreatif masyarakat. Pendekatan berbasis budaya lokal juga mampu membangun kedekatan emosional
antara produk dan konsumen sehingga berpotensi meningkatkan daya saing UMKM di tengah
persaingan pasar. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi unsur budaya dalam branding produk
memiliki peluang besar untuk diterapkan dan dikembangkan pada berbagai jenis usaha masyarakat
lainnya, khususnya UMKM berbasis kuliner dan ekonomi kreatif daerah.
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Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa hambatan, seperti
keterbatasan kemampuan peserta dalam desain digital promosi serta belum meratanya pemahaman
mengenai pemasaran berbasis media sosial. Selain itu, sebagian pelaku UMKM masih memerlukan
pendampingan lanjutan agar penerapan branding berbasis numeralia bahasa Jawa dapat dilakukan
secara konsisten dan berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk
difokuskan pada pelatihan desain kemasan digital, strategi pemasaran berbasis media sosial, dan
penguatan identitas visual produk UMKM. Pendampingan jangka panjang juga diperlukan agar hasil
pelatihan dapat berkembang menjadi model branding berbasis budaya lokal yang lebih luas dan
berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan, para pelaku UMKM di Kampung Kuliner Kelurahan Bulukerto
Magetan telah mampu memahami konsep numeralia bahasa Jawa serta menerapkannya dalam
penamaan produk, slogan, dan media promosi usaha. Secara kuantitatif, sebesar 88% peserta mampu
membuat nama produk berbasis numeralia bahasa Jawa secara mandiri dan 84% peserta berhasil
menerapkan konsep branding pada desain promosi sederhana. Selain itu, tingkat kepuasan peserta
terhadap kegiatan mencapai 93%, yang menunjukkan bahwa metode pelatihan dan pendampingan
dinilai sesuai dengan kebutuhan mitra. Kegiatan pendampingan terus perlu dilakukan melalui
pengembangan konten digital untuk sarana promosi dan juga perlunya agenda-agenda khusus berbasis
budaya lokal untuk memperkuat kegiatan ekonomi UMKM.
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